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ABSTRAK

Pengamatan: Sertifikasi guru adalah suatu proses pemberian pengakuan bahwa
seseorang guru dinyatakan telah memiliki kompetensi dan profesional untuk
melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, setelah
lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Dalam upaya
mempertahankan dan meningkatkan kuantitas dan kualitas guru profesional bersertifikat
salah satu tuntutan yang harus dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
adalah bentuk penelitian yang terjadi di dalam kelas berupa tindakan tertentu yang
dilakukan untuk memperbaiki proses belajar mengajar guna meningkatkan hasil belajar
yang lebih baik dari sebelumnya. Data Penelitian tindakan kelas dapat diolah dengan
menggunakan software statistika untuk memudahkan pengambilan keputusan.
Pengabdian kepada Masyarakat yang merupakan salah satu dari tri darma
perguruan tinggi, dilaksanakan oleh program studi statistika FMIPA Universitas
Pattimura dengan memberikan pelatihan pengolahan data penelitian tindakan
kelas bagi guru SMP Negeri 19 Ambon yang sangat berguna bagu guru peserta
pelatihan dalam melakukan penelitian tindakan kelas.
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Pengamatan: Teacher certification is a process of providing recognition that a teacher is
declared to have the competence and professionalism to carry out educational services in a
particular educational unit, after passing a competency test held by a certification body. In
an effort to maintain and increase the quantity and quality of certified professional
teachers, one of the demands that must be carried out is Classroom Action Research (PTK).
PTK is a form of research that occurs in the classroom in the form of certain actions taken
to improve the teaching and learning process in order to improve learning outcomes that
are better than before. Classroom action research data can be processed using statistical
software to facilitate decision making. Community Service, which is one of the three
principles of higher education, is carried out by the Statistics study program Faculty of
Mathamtics and Natural Science at Pattimura University by providing training in
processing classroom action research data for teachers at SMP Negeri 19 Ambon which is
very useful for trainee teachers in classroom action research.
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1. Pendahuluan

Ungkapan banyak pakar yang menyatakan bahwa Guru sebagai pahlawan tanpa
tanda jasa bukanlah sekedar retorika semata. Guru ialah “ujung tombak” kemajuan
pendidikan di Indonesia. Guru sebagai salah satu sumber daya manusia di sekolah
mempunyai peranan yang cukup penting dalam proses pendidikan. Pentingnya guru
dalam proses pendidikan telah menimbulkan semacam keyakinan bahwa tingkat
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia banyak dipengaruhi oleh kualitas guru.
Sebagai tenaga pengajar seorang guru dituntut professional dan guru yang
keprofesionalitasnya diakui adalah guru yang telah sertifikasi.

Pengertian sertifikasi secara umum mengacu pada National Commision on Educatinal
Services (NCES) disebutkan “Certification is a procedure where by the state evaluates dan
reviews a teacher candidate’s credentials and provides him or her a license to teach”. Sertifikasi
guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang telah memenuhi
standar profesional guru [1]. Guru profesional merupakan syarat mutlak untuk
menciptakan sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas [2]. Seorang guru
profesional telah memperoleh pendidikan formal serta menguasai strategi
pembelajaran dan menguasai landasan-landasan pendidikan yang tercantum dalam
kompetensi [3]. Sertifikasi guru dalam jabatan dilaksanakan melalui uji kompetensi
yaitu untuk memperoleh sertifikat pendidik [4]. Dengan adanya sertifikasi guru dan
pengakuan statusnya berdasarkan hukum yaitu undang-undang, para guru
menyambut dengan atusiasme tinggi, mereka menjadi lebih semangat dan termotivasi
untuk menjalankan tugas profesi dengan sebaik-baiknya [5]. Predikat yang melekat
pada seorang guru profesional tentu saja harus diimbangi dengan kinerja, prestasi, dan
kompetensi yang mumpuni [6].

Dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan kuantitas dan kualitas guru
profesional bersertifikat salah satu tuntutan yang harus dilakukan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah bentuk penelitian yang terjadi di dalam kelas
berupa tindakan tertentu yang dilakukan untuk memperbaiki proses belajar mengajar
guna meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya. PTK dapat dipakai
sebagai implementasi berbagai program yang ada di sekolah, dengan mengkaji
berbagai indikator keberhasilan proses dan hasil pembelajaran yang terjadi pada siswa
atau keberhasilan proses dan hasil implementasi berbagai program sekolah. Salah satu
tujuan utama dari pendidikan adalah mengembangkan potensi dan mencerdaskan
individu dengan lebih baik [7].

Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk mengubah perilaku mengajar guru,
perilaku peserta didik di kelas, peningkatan atau perbaikan praktik pembelajaran, dan
atau mengubah kerangka kerja melaksanakan pembelajaran kelas yang diajar oleh
guru tersebut sehingga terjadi peningkatan layanan profesional guru dalam
menangani proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang bermakna dapat
diciptakan dengan memilih model pembelajaran yang tepat [8]. Pelatihan dengan
memberikan pemahaman dan pemantapan pengolahan data dan analisis hasil PTK
diharapkan dapat membantu para guru semakin percaya diri dan professional dalam
menjalan tugas sehari-hari baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan lain
di dalam maupun di luar sekolah. Namun pada kenyataannya tidak semua guru
memahami apa itu PTK dan bagaimana cara mengolah data penelitian tindakan kelas

PENGAMATAN | Volume 1 | Issue 2 | November 2023

64



Pelatihan pengolahan data

serta menginterpretasikannya. Kendala ini juga dialami oleh Guru SMP Negeri 19
Ambon yang belum memperoleh sertifikasi guru. Salah satu software statistika yang
dapat digunakan dalam pengolahan data penelitian tindakan kelas adalah SPSS [9][10].
Beberapa pengabdian kepada Masyarakat telah dilakukan sebelumnya untuk
mengolah data penelitian tindakan kelas dengan menggunakan SPSS [11][12][13].

Mengingat PTK dapat menjadi salah satu komponen penilaian kinerja guru maupun
melengkapi laporan sertifikasi guru yang sudah memiliki sertifikat, maka kegiatan
pelatihan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk membantu guru-guru di SMP Negeri
19 Ambon agar dapat melakukan pengolahan penelitian data Penelitian Tindakan
Kelas menggunakan Software Statistika (SPSS) . Berdasarkan uraian di atas maka telah
dilaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul “Pelatihan
Pengolahan Data Penelitian Tindakan Kelas Menggunakan Software Statistika bagi
Guru SMP Negeri 19 Ambon”.

2. Pelaksanaan dan Metode
2.1. Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada tanggal 1
November 2023, Pukul 10.00 hingga 12.00 WIT, yang diikuti oleh Guru SMP Negeri 19
Ambon khususnya yang belum memperoleh sertifikasi Guru. Kegiatan ini diawali
dengan sambutan Ketua Program Studi Statistika Jurusan Matematika FMIPA Unpatti
dilanjutkan oleh sambutan Kepala SMP Negeri 19 Ambon sekaligus membuka secara
resmi kegiatan yang dilaksanakan, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan
pengolahan data dengan menggunakan software SPSS. Kegiatan pengabdian ini
berlangsung di Laboratorium Komputer SMP Negeri 19 Ambon. Pelaksanaan kegiatan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rincian pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat

No Instruktur Materi Durasi
1. N.S Laamena dan H.] Wattimanela Penyampaian Materi Dasar- 30 Menit
dasar PTK dan Pengolahan
Data dengan SPSS
2. M.SNoya Van Delsen dan R.J Djami ~ Praktikum Pengolahan Data 60 Menit
dengan SPSS
3.  A.H Hiariey dan R.Salhuteru Interpretasi Hasil Pengolahan 30 Menit
Data

2.2. Alat dan Materi

Alat dan bahan yang digunakan dalam pelatihan ini adalah laptop, computer PC yang
telah diinstal software SPSS, proyektor dan modul pelatihan.

2.3. Lokasi Kegiatan
Lokasi kegiatan pengabdian kepada Masyarakat adalah di SMP Negeri 19 Ambon,
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beralamat pada JIn. Ot. Pattimaipau, Kel Wainitu, Kec. Nusaniwe, Kota Ambon
Provinsi Maluku. Jarak antara SMP Negeri 19 Ambon dengan Universitas Pattimura
Ambon adalah * 9 km dan waktu yang dibutuhkan jika menggunakan transportasi
darat + 30 menit.

Gambar 1. Peta lokasi kegiatan
Sumber: https:/ /maps.app.goo.gl/ mkBH7yDotWUS8fPw76

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan oleh tim dosen program
studi statistika FMIPA Unpatti berupaka kegiatan Pelatihaan pengolahan data
penelitian tindakan kelas terdiri atas 3 sesi sesuai dengan topik yang telah disiapkan.
Pelatihan dimulai dengan Penyampaian Materi Dasar-dasar PTK dan pentingnya
Pengolahan Data dengan SPSS, dilanjutkan dengan sesi praktikum pengolahan data
dengan SPSS dan interpretasi hasil pengolahan data. Dalam Praktikum, guru diberikan
beberapa kasus dalam PTK yaitu bagaimana uji beda nilai rata-rata hasil belajar siswa
menggunakan Paired - Sample T Test menggunakan SPSS untuk nilai pre test dan post
test [14] dan juga bagaimana uji beda nilai rata-rata hasil belajar 2 kelompok yang
berbeda menggunakan Independent - Sample T Test [15] . Peserta pelatihan sangat
aktif dalam bertanya tentang bagaimana menerapkan PTK untuk beberapa studi kasus
yang dialami di kelas.

Gambar 2. Sesi penyampaian materi
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Gambar 3. Sesi praktikuin

Kegiatan praktikum untuk pengolahan data menggunakan SPSS berjalan dengan
lancar karena ada materi pelatihan dalam bentuk modul yang telah dibagikan kepada
peserta pelatihan. Selain itu, ketersediaan komputer yang memadai pada labaratorium
komputer SMP Negeri 19 Ambon menyebabkan waktu yang digunakan untuk
pengolahan data menggunakan SPSS semakin singkat. Tim pengabdian Masyarakat
yang sedang tidak memberikan materi, akan berjalan ke meja-meja komputer peserta
untuk mengecek apakah ada peserta yang mengalami kendala dan membantu untuk
menyelesaikan kendala tersebut.

Gambar 4. Kegiatan praktikum didampingi tim pkm

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan pengolahan data penelitian tindakan kelas
menggunakan software statistika bagi Guru SMP Negeri 19 Ambon disambut baik dan
didukung oleh Kepala Sekolah. Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 19 peserta yang
termasuk dalam guru yang belum sertifikasi. Setelah materi pelatihan disampaikan,
ada satu kasus yang diberikan untuk guru kerjakan sendiri dan semua peserta bisa
mengerjakan dengan baik.

Pelatihan pengolahan data penelitan tindakan kelas menggunakan software statistika
(SPSS) baru pertama kali dilaksanakan di SMP Negeri 19 Ambon dan dari 19 peserta
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yang mengikuti kegiatan pelatihan, hanya ada 2 peserta yang sebelumnya sudah
pernah melakukan penelitian tindakan kelas dan mengenal software statistika yang
digunakan yaitu SPSS namun baru mengerti cara menggunakan SPSS untuk
pengolahan data penelitian saat pelatihan dilaksanakan. Sebagai evaluasi dari kegiatan
pelatihan ini, perlu adanya kegiatan lanjutan, dimana setiap peserta membawa data
dari penelitiannya sendiri untuk diolah dan interpretasi kemudian mengambil
keputusan dan kesimpulan.

4. Kesimpulan

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa Guru di SMP Negeri 19 Ambon yang mengikuti pelatihan telah
memahami bagaimana menggunakan software statistika dalam mengolah data
penelitian tindakan kelas serta mampu untuk melakukan interpretasi terhadap hasil
pengolahan data penelitian tindakan kelas menggunakan SPSS dan kemudian
mengambil keputusan dan kesimpulan tentang seberapa berhasilnya tindakan dalam
proses pembelajaran yang telah dilakukan.
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